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Komponen Kode MPLUS 


Wahyu Widhiarso 
Fakultas Psikologi UGM 


MPLUS merupakan program analisis yang sangat powerful. Dia bisa 
menganalisis banyak hal yang terkait dengan statistik pemodelan, 
misalnya SEM, IRT, Multilevel atau Analisis Kelas Laten. Kali ini saya 
ajak anda untuk mengenal kode dasar dalam analisis melalui MPLUS. 
Dibawah ini adalah contoh model yang akan kita analisis. 
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Di bawah ini adalah salah satu kode analisis yang sudah siap dipakai 
untuk menganalisis model di atas. Setelah kode ini siap, anda tinggal 
menekan icon RUN pada MPLUS atau menekan ALTR. 
Permasalahannya apakah maksud kode2 ini. Saya akan mencoba 
menjelaskannya bagian-perbagian. 


TITLE: TWO FACTOR MODEL OF NEUROTICISM AND 
EXTRAVERSION; 
DATA: FILE IS FIG41.DAT; 


TYPE IS STDEVIATIONS CORRELATION; 
NOBSERVATIONS ARE 250; 


VARIABLE: NAMES ARE N1-N4 E1-E4, 
ANALYSIS: ESTIMATOR=ML; 
MODEL: NEUROT BY N1-N4; 
EXTRAV BY E1-E4; 
OUTPUT: SAMPSTAT MODINDICES (ALL) STANDARDIZED; 


Apakah arti kode ini, dan mengapa bisa menjelaskan gambar di atas? 
Ikuti yang berikut ini. 
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I. TITLE 
TITLE berisi informasi apa saja mengenai model yang akan anda 
analisis. Contoh di atas tertulis TWO FACTOR MODEL OF 
NEUROTICISM AND EXTRAVERSION. Anda bisa menuliskan kalimat apa 
saja, asalkan: 
e Ditulis setelah kode TITLE: (pakai titik 2) 
e Tidak melebihi kolom 80, kalau melebihi itu buat baris baru aja. 
Jika anda tidak tertarik dengan TITLE, ya tidak apa-apa. Anda dapat 
membiarkannya kosong. Misalnya: 


TITLE: 
DATA: FILE = FIG41.DATj, 


II. DATA 


Ini berisi informasi mengenai data yang akan dianalisis oleh MPLUS. 
Data yang dapat dianalisis oleh MPLUS adalah data yang berbentuk 
teks, yang disimpan dalam ekstensi DAT, TXT atau CSV. Anda dapat 
membuat data dengan tipe ini, melalui EXCEL atau SPSS. 


1. Menkonversi Data EXCEL 


e Siapkan data yang ada. Untuk EXCEL, data yang akan 
dikonversi harus tanpa nama variabel. Jadi cuma data saja yang 
akan dikonversi. Misalnya contoh ini. 
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e Klik SAVE AS, lalu anda akan masuk ke dalam menu kotak 

e Klik SAVE AS TYPE. Pilih berbagai tipe yang ada. 

e Misalnya, anda bisa memilih TEXT (tab delimited) yang 
menggunakan ekstensi TXT atau CSV (comma delimited) yang 
menggunakan ekstensi CSV 

e Beri nama data anda (misalnya dataku.tat atau dataku.csv), 
sesuaikan lokasi folder yang anda inginkan lalu klik OK. 
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2. Menkonversi Data SPSS 


Siapkan data yang ada. 

Klik SAVE AS, lalu anda akan masuk ke dalam menu kotak. 
Hilangkan centangan pada kotak write variables names. 

Klik SAVE AS TYPE. Pilih berbagai tipe yang ada. 

anda bisa memilih TEXT (tab delimited) yang 
menggunakan ekstensi TXT atau CSV (comma delimited) yang 


Misalnya, 


menggunakan ekstensi CSV 
Beri nama data anda (misalnya dataku.tat atau dataku.csv), 
sesuaikan lokasi folder yang anda inginkan lalu klik OK. 


File yang sudah dikonversi dalam bentuk TXT ketika dibuka dengan 
menggunakan notepad hasilnya seperti ini. Antar variabel dipisahkan 
oleh TAB 


1 0 3 3 4 3 3 
2 0 3 3 2 3 1 
3 0 3 3 3 2 3 
4 0 3 2 2 3 1 
5 0 2 2 2 2 2 
6 0 3 3 2 1 2 
7 0 2 2 2 2 3 
8 0 2 3 2 3 3 
9 0 3 3 2 2 3 
10 0 3 2 3 2 3 


File yang sudah dikonversi dalam bentuk CSV ketika dibuka dengan 
menggunakan notepad hasilnya seperti ini. Antar variabel dipisahkan 


oleh koma. 
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Nah setelah jadi anda bisa menulis nama data tersebut di MPLUS. 
Prinsipnya, adalah berikut. 


DATA: FILE = Xnama data anda?j 
Contoh 1 
DATA: FILE = data759.datj 


Kode ini menunjukkan bahwa data yang dianalisis namanya 
data759.dat. Data lokasinya ada di folder yang sama dengan folder 
file mplus 


Contoh 2 


DATA: FILE = data159.csvj 


Kode ini menunjukkan bahwa data yang dianalisis namanya 
data759.csv. 


Contoh 3 


DATA: FILE = D:NdatabaseNdata759.csvj 


Kode ini menunjukkan bahwa data yang dianalisis namanya data759.csvu 
lokasinya di folder database. 


TI. VARIABLE 


1. NAME 

Data EXCEL atau SPSS yang kita konversi tadi tidak memiliki nama, 
nah di sini bagian pemberian namanya. Prinsipnya adalah sebagai 
berikut: 


NAMES = Xurutan nama-nama variabel anda?j 


Berikut ini contoh-contoh pemberian nama 


NAMES = id group iteml item2 item3 item4 item5; 


Artinya, ada 7 variabel di dalam data yaitu identitas (id), grup dan 5 
buah item. Anda juga bisa menyingkat penomoran iteml sampai item5 
menjadi iteml-item5. Contohnya adalah sebagai berikut: 


NAMES = id group iteml-item5, 


Kode di atas tetap menunjukkan ada 7 variabel, yaitu id group dan 5 


item. 


NAMES = AMI-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
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Kode di atas tetap menunjukkan ada berapa variabel hayo? Ada 10 
buah butir AM, 15 buah butir AS, 30 butir AF. 


2. USEVARIABLES 


Mungkin tidak semua variabel yang dijelaskan di pakai dalam analisis, 
maka diperlukanlah kode USEVARIABLES (pakai S). 


VARIABLE: 
NAMES = AMI-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
USEVARIABLES = AM1-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 


Arti kode di atas adalah semua variabel dipakai dalam analisis. Kode di 


bawan ini artinya sama juga. 


VARIABLE: 
NAMES = AM1-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
USEVARIABLES = ALL; 


Bagaimana dengan kode ini? 


VARIABLE: 
NAMES = AM1-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
USEVARIABLES = AM1-AM10; 


Dari variabel yang ada hanya butir AM (AM1-AM10)saja yang 
dilibatkan dalam analisis. 


3. CATEGORICAL 


MPLUS mengasumsikan bahwa data yang dianalisis adalah data 
kontinum, untuk data kategorikal (ordinal) peneliti perlu menetapkan 
sendiri yang manakah data ordinal. 


VARIABLE: 

NAMES = AM1-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
USEVARIABLES = AM1-AM10 ASI-AS15, 
CATEGORICAL = AM1-AM10; 


Kode di atas menunjukkan bahwa, dari tiga skala (AM, AS & AF), 
hanya dua skala (AM & AS) yang dipakai dalam penelitian. 10 butir 


pada skala AM semuanya berbentuk kategorikal yang terlihat dari kode 
CATEGORICAL = AM1-AM10. 
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VARIABLE: 

NAMES = AB1-AB20; 

USEVARIABLES = AB1-AB8 AB10-AB12 AB15 AB17 AB 20; 
CATEGORICAL = AB1 AB10-AB12 AB15 AB17; 


Bisa juga menulis seperti di bawah ini jika semua variabel yang 
dianalisis adalah variabel kategorikal. 


VARIABLE: 

NAMES = AB1-AB20; 

USEVARIABLES = AB1-AB8 AB10-AB12 AB15 AB17 AB 20; 
CATEGORICAL = ALL; 


Kode di atas menunjukkan bahwa tidak semua butir skala AB dipakai 
dalam analisis. Butir 9,13, 14, 16, 18 dan 19 tidak dipakai dalam 
analisis. Kode AB1-AB8 menunjukkan bahwa butir AB1 hingga AB8 
dipakai dalam analisis, AB10-AB12 menunjukkan bahwa butir AB10 


hingga AB12 dipakai dalam analisis, dan seterusnya. 


IV. MODEL 


Ada banyak kode2 di dalam menu Model, akan tetapi untuk pemula kita 
berkenalan dengan tiga jenis kode yaitu BY, WITH, dan ON. 


1. BY (diukur oleh...) 


e By dipakai untuk menjelaskan bahwa sebuah konstruk F diukur oleh 
(by) beberapa indikator. Kode Motif BY LMI-LM40: itu 
menjelaskan bahwa konstruk motif diukur oleh 40 butir yang dikode 
LM1-LM40. 

e Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa F1 diukur oleh yl-y3 dan 
F2 oleh y4-y6. Maka kode di MPLUS gambar tersebut adalah: 
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F1 BY yl-y3; 
F2 BY y4-y6; 


Kode secara lengkap dari Variable, Names hingga model dapat dilihat di 


contoh ini. 


VARIABLE: 

NAMES = HD1-HD20 MOT1-MOT10j 
USEVARIABLES = HD1-HD20 MOT1-MOT10: 
CATEGORICAL = HD1-HD20j 

MODEL 

HARD BY HD1-HD20; 

MOTIV BY MOT1-MOT10; 


e Kode di atas menjelaskan bahwa konstruk HARD (Hardiness) diukur 
oleh butir HD1-HD20 sedangkan konstruk MOTIV (Motivasi) 
diukur dengan menggunakan 10 butir MOT1-MOT10. 

e Lalu ada yang nanya, Lho HARD dan MOTIV kok tidak dijelaskan 
di NAMES dan USEVARIABLES? 


Iya, kedua konstruk tersebut adalah variabel laten, jadi data mengenai 
keduanya tidak eksplisit tersaji di dalam data. Keduanya adalah 
bentukan dari butir2 yang memanifestasikannya. 


2. ON (diregres oleh...) 


Kalau BY adalah diukur oleh, maka ON adalah diregres dari. Misalnya 
variabel Y diregres oleh X1-X4. Bagaimana dengan kode MPLUS 
gambar di bawah ini? 
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A Mediator 
a b 
x 


Perlakuan —— c€ —» Keluaran 


Keluaran ON Mediator Perlakuan; 
Mediator ON Perlakuan; 


Menunjukkan bahwa variabel Keluaran diprediksi oleh Mediator dan 
Perlakuan, sedangkan variabel Mediator diprediksi oleh variabel 
Perlakuan. 


KSI BY X1-X3; 
ETA BY Y1-Y4; 
ETA ON KSI; 


KSI BY X1-X3 artinya KSI diukur oleh X1-X3; ETA BY Y1-Y4 
artinya ETA diukur oleh Y1-Y4, dan ETA ON KSI artinya 
ETA diprediksi oleh KSI. 


Bagaimana dengan Gambar di bawah ini? 


Keramahan 
Kepuasan 
` Layanan 
Informasi y 


DATA: 

FILE IS dataku.csv} 

VARIABLE: 

NAMES ARE ID fasil ramah info mudah; 
USEVARIABLES ARE ALL; 
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MODEL : 
Puas ON fasil-mudahj 


Puas ON fasil-mudah adalah cara sederhana menulis kode bahwa 
Puas diukur oleh variabel fasil ramah info mudah. Cara tidak 
sederhananya seperti ini Puas ON fasil ramah info mudah. 
Jadi urutan informasi mengenai variabel bisa langsung kita 
manfaatkan, sehingga kita tidak perlu menuliskan semua nama 
variabel. 


3. WITH (berkorelasi dengan...) 


Kalau prediksi melalui regresi ditujukkan dengan kode ON (panah 
dengan satu mata), maka korelasi ditunjukkan dengan kode WITH 
(panah dengan dua mata). 

Misalnya variabel KSI yang diukur oleh X1-X3 berkorelasi dengan 
variabel ETA yang diukur oleh Y1-Y4. Gambar tertera di bawah ini. 


KSI BY X1-X3: 
ETA BY Y1-Y4: 
KSI WITH ETA; 


Karena korelasi maka KSI WITH ETA; artinya sama saja dengan 
ETA WITH KSI; MPLUS Secara otomatis mengkorelasikan 
konstruk-konstruk di dalam model yang sesuai dengan DEFAULT 
SEM. 

Jadi sebenarnya, meski anda tidak mendefinisikan KSI WITH ETA; 
program tetap akan mengkorelasikan KSI dan ETA karena jika tidak 
dikorelasikan maka model menjadi janggal. 

Pada gambar di atas, jika anda tidak menginginkan KSI dan ETA 
berkorelasi, anda dapat memodifikasi kode menjadi berikut KSI 
WITH ETA@0. Artinya KSI dan ETA korelasinya sebesar nol alias 
tidak berkorelasi 
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V. OUTPUT 


e Ada beberapa jenis OUTPUT, akan tetapi yang banyak dipakai 
adalah STANDARDIZED dan MODINDICES (ALL). 

e STANDARDIZED untuk merequest agar nilai parameter yang 
terstandarisasi dikeluarkan oleh program. 

e MODINDICES (ALL) diperlukan untuk merequest indeks modifikasi 
model. 

Contoh kode yang dipakai adalah sebagai berikut: 


OUTPUT: STANDARDIZED MODINDICES (ALL): 


VI. CONTOH KODE & GAMBAR 


1. Regresi Biasa 


yl — 
x3 
TITLE: Regresi Biasa 
DATA: FILE IS ex3.1.datj 
VARIABLE: NAMES ARE y1 x1 x3; 
MODEL: y1 ON x1 x3; 
2. Analisis Faktor Konfirmatori 
TITLE: CFA 
DATA: FILE IS FIG4.3.DAT; 
VARIABLE: 
NAMES = SUBJID ACTIV SOMA PAIN MENTH SOCF VITAL GENHLTH 
AGE; 


USEV = ACTIV SOMA PAIN MENTH SOCF VITAL GENHLTH AGE; 
MODEL: 

PHYSF BY ACTIV SOMA PAIN; 

MENTF BY MENTH SOCF VITAL; 

GWB BY GENHLTH; 
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AGEF BY AGE, 
ACTIV WITH SOMA; 
OUTPUT: SAMPSTAT STANDARDIZED MODINDICES (5): 


=h 


Selamat Menganalisis 


Semoga Bermanfaat 
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